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Article history: This study aims to develop learning media for writing scientific

Eg\‘jfs'zsdf 1(1)8128;1 papers material using the Powtoon for SMA Kolese De Britto class

Accepted:30-05-2021 X1 Bahasa students. The focus of this research is to produce Powtoon
media that developed in five stages. The five-stage were (1) the study
of lesson plans and teaching materials; (2) the study of materials and
sources of teaching materials; (3) media development; (4) expert
validation; and (5) final product review. Product validation was
validated by two experts, namely language learning experts and
media experts. The Product was trialed on eighteen students of SMA
Kolese De Britto class XI Bahasa. The results of product validation
were obtained through quantitative descriptive calculations using a
five-scale conversion basis. According to the product language
learning expert, the validation of the media products is 4.44, the
result of the media validation expert is 4.50, and the validation result
by the students is 4.60. Based on the validation results, the media
produced is excellent and can be used in learning.

Keywords: Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran
:i‘;g”;gg;ed'a"f menulis karya ilmiah bermedia Powtoon untuk siswa SMA Kolese
Powtoon media De Britto kelas XI Bahasa. Fokus penelitian ini menghasilkan media
scientific paper Powtoon dengan materi karya ilmiah yang dikembangkan melalui

lima tahapan, yaitu (1) tahap pengkajian RPP dan materi ajar, (2)
tahap pengkajian bahan dan sumber bahan ajar, (3) pengembangan
media, (4) validasi ahli, dan (5) kajian produk akhir. Validasi produk
dilakukan oleh dua ahli, yaitu ahli pembelajaran bahasa dan ahli
media. Uji coba produk dilaksanakan pada delapan belas siswa SMA
Kolese De Britto kelas X1 Bahasa. Hasil validasi produk diperoleh
melalui perhitungan deskriptif kuantitatif yang menggunakan dasar
konversi skala lima. Hasil validasi produk media menurut ahli
pembelajaran bahasa produk sebesar 4,44, hasil validasi ahli media
sebesar 4,50, dan hasil validasi uji coba subjek pengguna sebesar
4,60. Media pembelajaran yang dihasilkan tergolong sangat baik dan

dapat dipergunakan dalam pembelajaran.
Copyright © 2021 Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon.
All rights reserved.

PENDAHULUAN

Kondisi saat ini menuntut perubahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Guru Bahasa Indonesia mau tidak mau dituntut mengikuti perubahan tersebut
khususnya dalam interaksi pembelajaran dengan menggunakan teknologi. Lebih
dari itu, guru Bahasa Indonesia perlu memiliki pengetahuan memanfaatkan
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teknologi (technological knowledge), memiliki pengetahuan konten materi
pembelajaran Bahasa Indonesia (content knowledge), dan juga memiliki
pengetahuan pedagogikal (pedagogical knowledge) (Suwandi, 2018).

Kemampuan mengolaborasikan ketiga pengetahuan tersebut membuat
seorang guru menjadi pandai membaca perubahan model-model pembelajaran
yang sesuai dengan era 4.0. Hal ini berlaku pula pada guru Bahasa Indonesia.
Kemampuan guru Bahasa Indonesia mengolaborasi ketiga elemen itu akan
memberikan masukan positif bagi para siswa dengan karekateristik multi-tasking,
akrab dengan teknologi digital, dan mampu memanfatkan multi-media dalam
menguasai pembelajaran Bahasa Indonesia. Kemampuan ini akan mendorong
guru untuk mampu memenuhi tantangan zaman, khususnya dalam membekali
kompetensi peserta didik agar memiliki daya kreativitas dan memiliki kecakapan
memecahkan masalah dengan cara inovatif.

Penggunaan teknologi ini salah satunya diwujudkan dengan penggunaan
media pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas. Penggunaan media pembelajaran
saat ini sangat dibutuhkan baik para guru maupun siswa. Penggunaan teknologi
pembelajaran yang memadai akan memberikan kemudahan dalam proses
pembelajaran, khususnya penggunaan multimedia. Penggunaan multimedia sangat
efektif dalam merangsang pengalaman belajar peserta didik (Vagg et al., 2020).
Pemilihan multimedia yang sesuai akan meningkatkan kognitif siswa. Oleh karena
itu, pemilihan multimedia yang tepat, yaitu multimedia yang menggabungkan
platform digital dan parameter fisik akan berkontribusi dalam peningkatan
kognitif siswa.

Powtoon dipandang sebagai bagian dari multimedia. Powtoon dapat
mengkolaborasikan sejumlah media dalam satu platform (Andovita & Wahyuni,
2020). Media tersebut meliputi audio, teks, animasi, gambar, dan juga video.
Gambaran aplikasi ini sangat lengkap sehingga kombinasi berbagai media itu
membuat Powtoon menarik untuk dipakai dalam menyampaikan sejumlah
informasi termasuk materi pembelajaran (Puspitarini, Akhyar, & Djono, 2019).
Powtoon dapat meningkatkan pemahaman siswa atas suatu konsep dalam
pembelajaran matematika. Hal ini dibuktikan bahwa integrasi Powtoon dalam
blog pada mata kuliah evaluasi pembelajaran tergolong sangat layak sehingga
meningkatkan pemahaman terhadap materi evaluasi pembelajaran tergolong tinggi
atau signifikan (Siregar & Frisnoiry, 2019).

Dari informasi tersebut jelaslah bahwa Powtoon dapat dipergunakan dalam
pembelajaran Matematika. Hal ini sesuai dengan asumsi bahwa Powtoon pun
dapat dipergunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia atau bidang studi
lainnya. Powtoon juga berimplikasi positif pada pembelajaran Bahasa Indonesia
bagi siswa SMP Muhammadiyah 01 Medan kelas VII-A (Rahayu et al., 2019).
Media pembelajaran Powtoon yang berbasis student centered telah memenuhi
kriteria layak dan valid untuk digunakan pada pembelajaran daring bahasa
Indonesia di tengah pandemi Covid 19. Hal ini diperkuat dengan pencapaian
ketuntasan belajar siswa yang mencapai 85%. Hal positif ini tentunya dapat
diasumsikan akan menghasilkan nilai positif pembelajaran menulis karya ilmiah
yang terjadi pada siswa SMA De Britto kelas XI-Bahasa.

Powtoon sangat baik dipergunakan dalam pembelajaran di tingkat sekolah
dasar. Media ini mampu memberikan visualisasi yang tepat sehingga tepat untuk
pembelajaran tematik di kelas 1 SD. Selain itu, bentuk media Powtoon yang
mengombinasikan audiovisual dan videoslide semakin membuat media ini
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menarik dipergunakan para siswanya (Sukmanasa et al., 2020). Powtoon
merupakan media pembelajaran yang dapat dipergunakan dengan mudah dan
siswa akan memiliki pengalaman belajar yang menyenangkan karena kombinasi
audio dan visual yang terdapat dalam Powtoon (Suprianti, 2020). Media Powtoon
dapat dipergunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar
(Megawati & Utami, 2020). Powtoon dapat meningkatkan kemampuan berbicara
siswa sekolah menengah atas dalam hal pengucapan atau pelafalan kata bahasa
Inggris (Syafitri et al., 2018).

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini mengembangkan produk media
pembelajaran Powtoon yang berisi materi karya ilmiah. Pengembangan produk ini
perlu dilakukan mengingat kebutuhan peserta didik untuk mempelajari materi
secara mandiri dan berulang melalui pemanfaatan berbagai media pendukung
Powtoon seperti teks, video, audiovisual, gambar, audio, dan animasi.
Penggunaan berbagai media dalam satu aplikasi ini dipandang memenuhi prinsip
multimedia yang dikemukakan Mayer. Salah satu prinsip tersebut adalah
embodiment principle yang menekankan bahwa bahan ajar akan lebih baik
dipelajari peserta didik melalui gambar grafik dibandingkan paparan secara verbal
(Mayer, 2009). Dengan demikian, tujuan pengembangan produk media ini
diharapkan mampu mengatasi penguasaan kompetensi peserta didik khususnya
mampu memproduksi mengonstruksi sebuah karya ilmiah dengan memerhatikan
isi, sistematika, dan kebahasaan.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan mengadaptasi tahapan penelitian yang dikemukakan Borg
dan Gall (Borg & Gall, 1989). Kelima tahapan tersebut ditentukan berdasarkan
terterbatasan waktu penelitian yang menuntut luaran Penugasan Dosen di Sekolah
sesuai dengan ketentuan pelaksanaan Program Hibah. Kelima tahapan ini tidak
mencakup implementasi sehingga pengukuran keefektifan media yang dihasilkan
tidak dapat dikaji lebih lanjut. Namun demikian, tahapan uji coba kelompok kecil
dapat terlaksana dengan baik. Kelima tahapan hasil adaptasi dan modifikasi
penelitian meliputi (1) tahap pengkajian RPP dan materi ajar, (2) tahap pengkajian
bahan dan sumber bahan ajar, (3) pengembangan media, (4) validasi ahli, dan (5)
kajian produk akhir.

Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan wawancara kepada guru bahasa
Indonesia dan para siswa kelas XI. Hasil wawancara tersebut mengungkapkan
bahwa materi kompetensi dasar 4.15 mengonstruksi sebuah karya ilmiah dengan
memerhatikan isi, sistematika, dan kebahasaan membutuhkan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran sehingga pemahaman siswa terhadap materi
semakin meningkat. Alasan ini diperkuat melalui hasil wawancara dan analisis
kebutuhan yang dilakukan peneliti kepada siswa kelas X1 Bahasa SMA De Britto.
Peneliti memperoleh data bahwa pembelajaran menggunakan media PowerPoint
dengan paparan yang kurang dinamis dan dipandang masih kurang maksimal
dalam mengembangkan pemahaman siswa terhadap konsep materi karya ilmiah.
Siswa merasa bosan dengan paparan teks yang terlalu panjang. Oleh karena
masukan itulah perlu dikembangkan media Powtoon.

Pada tahap ini juga dilakukan kajian terhadap kompetensi dasar dalam RPP
dan materi ajar yang telah dihasilkan guru. Tahapan tersebut diikuti dengan kajian
dan evaluasi bahan dan sumber bahan yang dipergunakan dalam pembelajaran
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menulis karya ilmiah. Tahap selanjutnya berupa pengembangan media Powtoon
untuk materi karya ilmiah. Media yang dihasilkan divalidasi oleh ahli materi
pembelajaran Bahasa, yaitu pakar pembelajaran Bahasa dan guru Bahasa
Indonesia. Untuk validasi media, pakar media pembelajaran menilai kualitas
media Powtoon tersebut. Tahap akhir, melibatkan subjek uji coba produk, yaitu
para siswa kelas XI Bahasa yang berjumlah delapan belas orang.

Instrumen penelitian ini menggunakan angket. Angket dipergunakan untuk
mendapatkan data kualitas media pembelajaran. Data yang dikumpulkan berupa
data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui perhitungan
data atas item pernyataan yang terdapat dalam angket. Data kualitatif berupa
pernyataan para validator yang fungsinya untuk memberi masukan perbaikan
media. Jadi, masukan tersebut menjadi sarana revisi media yang telah disusun
peneliti.

Data kuantitatif dinyatakan dalam bentuk pernyataan yang tertuang dalam
angket. Pernyataan tersebut didasarkan Kisi-kisi yang telah divalidasi terlebih
dahulu. Kisi-kisi item pertanyaan yang ditujukan kepada ahli pembelajaran
Bahasa dan guru Bahasa, meliputi: 1) kesesuaian materi dengan kompetensi dasar
dalam kurikulum, 2) kesesuaian materi dengan taraf perkembangan siswa, 3)
penyajian mataeri yang runtut dan sistematis, 4) keluasan dan kedalaman materi
memadai, 5) sumber belajar pendukung materi memadai, 6) materi yang
dikembangkan mendukung penguasaan kompetensi siswa, 7) penyajian materi
sesuai prinsip pengembangan prosedural, dan 8) penggunaan bahasa pada sajian
materi mudah dipahami. Kedelapan item ini diwujudkan dalam dua puluh lima
item penyataan dalam angket.

Kisi-kisi item pertanyaan untuk ahli media terdiri atas enam bagian.
Keenam bagian itu meliputi 1) kemenarikan tampilan media, 2) kesesuaian
pemilihan huruf dan warna, 3) keterpahaman petunjuk dalam setiap paparan
media, 4) ketepatan pemilihan gambar, foto, animasi, dan latar pendukung, 5)
ketepatan tampilan animasi dan durasi, serta 6) desain memperkuat dan
mempermudah pemahaman materi oleh siswa. Keenam item pertanyaan
diwujudkan dalam dua puluh item pernyataan.

Kisi item pertanyaan angket siswa meliputi lima aspek. Kelima aspek
tersebut adalah 1) kemenarikan media, 2) tampilan warna, ukuran huruf, latar
pendukung mudah dan jelas untuk dibaca, 3) gambar, foto, dan animasi menarik
dan sesuai dengan materi, 4) paparan dan bahasa dalam media mudah dipahami,
dan 5) media dapat dipergunakan secara mandiri. Kisi-kisi ini diwujudkan dalam
sepuluh item pernyataan dalam angket.

Keseluruhan item pernyataan validasi produk dinilai oleh ahli materi, ahli
media, dan subjek uji coba. Uji coba diterapkan pada siswa pengguna media. Data
validasi diwujudkan dalam bentuk data kuantitatif. Data tersebut sebagai penentu
kualitas media yang dihasilkan. Skor hasil perhitungan validasi itu kemudian
dimasukan dalam konversi skala lima (Sukardjo, 2010). Setelah data konversi
skala lima diketahui, kategori kelayakan media yang dihasilkan akan diketahui
pula.
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Tabel 1. Konversi Skala Lima

Kategori Perhitungan Interval Skor Interval Skor

Sangat Baik X > Xi+ 1,80 SB; X>4721

Baik Xi+0,60 SBi< X < X; + 1,80 SB; 3,40 <X <421

Cukup T_i— 0,60 SBi< X < Xi + 0,60 SBi 2,60 <X <3,40

Kurang Baik Xi— 1,80 SBi< X < Xi — 0,60 SB; 1,79 <X <2,60

Sangat Kurang Baik X <Xi— 1,80 SBi X<1,79
_Keterangan:

Xi :rerata ideal = ¥ (skor maksimal + skor minimal ideal)
SBi: simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan media pembelajaran yang dilakukan diawali dengan analisis
kebutuhan. Analisis kebutuhan ini menjadi dasar pengembangan media yang
terjabarkan dalam lima tahapan. Kelima tahapan tersebut sebagai berikut.

Analisis Kebutuhan

Penelitian ini diawali dengan penggalian informasi pembelajaran siswa
melalui aktivitas analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan kepada siswa
SMA kelas X1 dengan jumlah 42 siswa. Data analisis kebutuhan diperoleh melalui
angket. Data angket menunjukkan bahwa 65,70% siswa menjawab menyukai
apabila materi karya ilmiah dikembangkan menggunalan aplikasi Powtoon. Selain
itu, 64,1% siswa setuju apabila materi disertai gambar visual yang menarik dan
71,09% mendukung materi pembelajaran disertai dengan audiovisual. Para siswa
menyatakan setuju apabila Powtoon yang disajikan dalam bentuk video dapat juga
ditautkan di YouTube untuk dipelajari secara mandiri. Tampilan warna dan
animasi yang menarik perlu diperhatikan saat mengembangkan media ini. Hal ini
diperkuat dengan hasil angket sebesar 51,42% dan 66,66%. Dengan dasar itulah
pengembangan produk dilakukan.

Pengembangan Produk Media Pembelajaran

Pengembangan media ini dilakukan melalui lima tahapan. Kelima tahapan
tersebut meliputi (1) tahap pengkajian RPP dan materi ajar karya ilmiah, (2) tahap
pengkajian bahan dan sumber bahan ajar, (3) pengembangan media, (4) validasi
ahli, dan (5) kajian produk akhir.

Pada tahap pertama peneliti bersama guru Bahasa Indonesia melakukan
pengkajian terhadap Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) dan materi ajar
karya ilmiah yang telah disusun guru. Bersama guru, peneliti melakukan revisi
RPP dan materi ajar agar lebih operasional, sistematis, dan disesuaikan dengan
tingkat pemahaman peserta didik. Pada tahap ini peneliti bersama guru mencoba
menyusun kembali materi ajar yang sudah ada dengan menambahkan sejumlah
bahan dari berbagai referensi untuk memperkaya pengetahuan siswa.

Pada tahap kedua, peneliti mengkaji bahan dan sumber bahan ajar.
Perbaikan materi ajar yang sudah dilaksanakan pada tahap pertama menjadi dasar
merevisi dan mengemas materi menjadi lebih padat. Pemadatan materi dilakukan
agar materi yang disusun dalam Powtoon sesuai dengan durasi penayangan media
Powtoon yang berdurasi tiga hingga lima menit. Pemadatan matari tidak
menghilangkan prosedur penyajian materi yang sistematis dan prosedural dari
penyajian bahan yang mudah ke bahan yang sukar. Setiap bagian karya ilmiah
dikembangkan dengan memperhatikan esensi materi pokok setiap komponen
karya ilmiah dan durasinya. Hasil diskusi dan perbaikian peneliti bersama guru
kemudian dikemas untuk dikembangkan dalam media.
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Pada tahap Kketiga peneliti melakukan pengembangan materi ajar.
Pengembangan konten produk didasarkan hasil pengemasan materi pada tahap
dua. Bahan berupa konsep karya ilmiah dituangkan dalam produk media. Ada
empat bagian pengemasan bahan ajar. Bagian pertama dinamai dengan bagian
pendahuluan, bagian dua merupakan bagian dasar teoretis, bagian ketiga adalah
metodologi, dan bagian tiga hasil, pembahasan, dan simpulan. Setiap bagian
diawali dengan rancangan storyboard. Berikut ini salah satu bagian produk
pengembangan bahan karya ilmiah pada komponen metodologi.

KONSEPTUAL KOMPOWN

0 & Waktu dan ‘

' enpat @

#2 #3 4‘
Mengapa Apa komponen

diperiukan? metode penelitian?

l

Wbsunpu
& Data

~ Sumber Data
wnkom
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Gambar 1. Tampilan Metodologi 1 Gambar 2. Tampllan Metodologi 2

Tahap pengembangan yang keempat adalah validasi produk. Validasi
produk media ini dilakukan oleh validasi ahli atau pakar dan uji coba produk
media oleh siswa. Produk divalidasi oleh ahli pembelajaran Bahasa yang meliputi
dosen yang memiliki kepakaran pembelajaran Bahasa Indonesia dan guru Bahasa
Indonesia. Ahli lain adalah dosen yang memiliki kepakaran di bidang media
pembelajaran. Validasi dilakukan sebanyak dua kali. Hasil validasi pertama
menjadi dasar perbaikan produk akhir yang kemudian diujicobakan kepada para
siswa kelas XI Bahasa.

Tahapan akhir pengembangan adalah revisi produk akhir. Revisi ini
dilakukan atas dasar masukan dari hasil validasi yang berupa data kualitatif. Data
kualitatif yang diperoleh dari setiap ahli dan data uji coba produk kepada para
siswa kelas XI| Bahasa. Data kulitatif yang diperoleh berdasarkan masukan ahli
Bahasa terletak pada masalah penulisan ejaan, yaitu kesalahan dalam penggunaan
tanda baca. Masukan kedua adalah penulisan kata yang tidak tepat termasuk
pemenggalan kata dalam tampilan salindia Powtoon. Untuk masukan ahli media,
terletak pada munculnya narasi dan animasi tulisan yang tidak bersamaan. Hasil
akhir produk, paparan narasi dihilangkan dan pemilihan instrumen disesuaikan.
Berikut bagian tampilan yang sudah diperbaiki atas masukan ahli pembelajaran
Bahasa dan ahli media.

B ENELTION Instrumen Penelitian

!’w
ampel adalah bagian dari Dapat bevpa alat, m‘@'

yang memiliki sifat- instrumen dapat bes Aatyang
ST danlobjey :embaroek\ish' i digunakan untuk,
(angketterbukatrertutup), mengumpulkan
. pedoman wawancara, data.
- rowToon Z | kamera foto dan lainnya. 2owToon &
4 \
Gambar 3. Tampilan Revisi Produk akhir 1 Gambar 3. Tampilan Revisi Produk akhir

2
Kelayakan Produk Media Pembelajaran

Kelayakan produk media pembelajaran ditentukan berdasarkan hasil
validasi. Validasi yang dilakukan sebanyak dua kali kepada ahli pembelajaran
Bahasa, yang meliputi pakar pembelajaran (dosen Bahasa Indonesia dan guru
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Bahasa Indonesia) dan ahli media. Untuk uji coba produk akhir, dilakukan satu
kali kepada 18 siswa kelas X1 Bahasa. Adapun hasil kelayakan produk sebagai

berikut ini.
Tabel 2. Hasil Akhir Validasi Ahli dan
No. Validator Validasi Tahap 1  Validasi Tahap 2
Skor Kategori Skor  Kategori
1.  Ahli Pembelajaran Bahasa 3,4 Baik 4,44  Sangat Baik
2. Ahli Media 3,9 Baik 4,50 Sangat Baik
3. Subjek Uji Coba 4,60 Sangat Baik

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil akhir perbaikan
media pembelajaran tergolong sangat baik. Penggolongan atau kategori sangat
baik menunjukkan bahwa media Powtoon bermateri karya ilmiah ini dapat
dipergunakan dalam pembelajaran di kelas.

Aspek kelayakan materi ditinjau dari ahli Bahasa dapat diketahui melalui
hasil perhitungan kedelapan item penilaian yang telah disampaikan pada kisi-kisi
penilaian bahan pembelajaran. Kedelapan item tersebut mampu mengukur
kelayakan materi yang dikembangkan. Materi yang layak tersebut wajib dipenuhi
oleh pengajar Bahasa Indonesia atau guru. Oleh karena itu, kelayakan materi ajar
ini seseuai dengan tuntutan kompetensi professional bahwa guru tentunya harus
mampu menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
perkembangan keilmuan (Khuzaemah & Ummi, 2020). Kelayakan ini akan
berimplikasi dalam penyediaan informasi yang memadai untuk para siswa dalam
mempelajarii materi tersebut. Selain itu, kelayakan materi ini akan membuat
pembelajaran lebih mudah dilaksanakan oleh guru sehingga dampaknya proses
pembelajaran jadi lebih menarik (Khuzaemah & Ummi, 2019). Kelayakan aspek
pembelajaran Bahasa yang divalidasi ahli dan guru Bahasa Indonesia terjabarkan

sebagai berikut ini.
Tabel 3. Hasil Validasi Tahap 2 Ahli Pembelajaran Bahasa

No. Aspek Penilaian Ahli Guru
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dalam kurikulum 4,00 5,00
2. Kesesuaian materi dengan taraf perkembangan siswa 4,00 5,00
3. Penyajian mataeri yang runtut dan sistematis 4,00 5,00
4. Keluasan dan kedalaman materi memadai 4,00 4,00
5. Sumber belajar pendukung materi memadai 4,00 5,00
6. Materi yang dikembangkan mendukung penguasaan kompetensi siswa 4,00 5,00
7. Penyajian materi sesuai prinsip pengembangan prosedural 4,00 5,00
8. Penggunaan bahasa pada sajian materi mudah dipahami 4,00 5,00

Skor 400 4,88
Rerata Skor 4,44

Rerata skor 4,44 pada tabel 3 menunjukkan bahwa skor media berada pada
interval skor yang melebihi skor 4,21. Berdasarkan tabel konversi skala lima, skor
4,44 menunjukkan bahwa skor tersebut memiliki kategori sangat baik. Kategori
sangat baik menunjukkan bahwa materi dalam media Powtoon dapat
dipergunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi karya
ilmiah di kelas XI Bahasa.

Kelayakan media pembelajaran dilakukan melalui uji validasi oleh ahli. Uji
validasi ditentukan melalui lima penilaian lima aspek penilaian. Hasil uji validasi
ahli tahap kedua inilah yang menentukan kelayakan penggunaan media dan
kelayakan untuk diujicobakan kepada para pengguna, yaitu siswa kelas Xl
Bahasa. Hasil uji kelayakan media terjabarkan berikut ini.
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Tabel 4. Hasil Validasi Tahap 2 Ahli Media

No. Aspek Penilaian Skor
1. Kemenarikan tampilan media 4,00
2. Kesesuaian pemilihan huruf dan warna 5,00
3. Keterpahaman petunjuk dalam setiap paparan media 4,00
4. Ketepatan pemilihan gambar, foto, animasi, dan latar pendukung 4,00
5. Ketepatan tampilan animasi dan durasi 5,00
6. Desain memperkuat dan mempermudah pemahaman materi oleh siswa 5,00

Rerata Skor 4,50

Skor hasil validasi ahli media tahap kedua pada tabel 4 adalah 4,50. Hasil
tersebut berada para rentang skor lebih besar dari skor 4,21. Rentang itu
menunjukkan kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
media Powtoon bermateri karya ilmiah tergolong sangat baik dan dapat
dipergunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada kompetensi
dasar memproduksi karya ilmiah di kelas XI Bahasa.

Berdasarkan hasil validasi kedua ahli di atas, uji coba produk dilaksanakan
pada kelas XI Bahasa SMA De Britto. Uji coba ini termasuk uji coba lapangan.
Adapun subjek uji coba adalah delapan belas orang. Berikut ini hasil perhitungan
uji coba tersebut yang ditinjau dari lima aspek penilaian.

Tabel 5. Hasil Validasi Uji Coba Subjek Pengguna

No. Aspek Penilaian Skor
1. Kemenarikan media 5,00
2. Tampilan warna, ukuran huruf, latar pendukung mudah dan jelas untuk dibaca 4,00
3. Gambar, foto, dan animasi menarik dan sesuai dengan materi 4,00
4. Paparan dan bahasa dalam media mudah dipahami 5,00
5. Media dapat dipergunakan secara mandiri 5,00

Rerata skor 4,60

Hasil perhitungan tabel 5 tersebut menunjukkan skor rerata 4,60. Skor
tersebut berada pada interval skor yang melebihi 4,21. Skor 4,60 dalam hal ini
tergolong dalam kategori sangat baik. Dari hasil perhitungan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dihasilkan sangat baik dan dapat
dipergunakan dalam pembelajaran di kelas XI Bahasa. Berdasarkan hasil validasi
dari para ahli dan pengguna, dapat ditarik simpulan bahwa media dapat
dipergunakan dalam pembelajaran karya ilmiah karena memiliki kategori sangat
baik.

Tahap pengembangan yang keempat adalah validasi produk. Validasi
produk media ini dilakukan oleh validasi ahli atau pakar dan uji coba produk
media oleh siswa. Produk divalidasi oleh ahli pembelajaran Bahasa yang meliputi
dosen yang memiliki kepakaran pembelajaran Bahasa Indonesia dan guru Bahasa
Indonesia. Ahli lain adalah dosen yang memiliki kepakaran di bidang media
pembelajaran. Validasi dilakukan sebanyak dua kali. Hasil validasi pertama
menjadi dasar perbaikan produk akhir yang kemudian diujicobakan kepada para
siswa kelas XI Bahasa.

Tahapan akhir pengembangan adalah revisi produk akhir. Revisi ini
dilakukan atas dasar masukan dari hasil validasi yang berupa data kualitatif. Data
kualitatif yang diperoleh dari setiap ahli dan data uji coba produk kepada para
siswa kelas XI| Bahasa. Data kulitatif yang diperoleh berdasarkan masukan ahli
Bahasa terletak pada masalah penulisan ejaan, yaitu kesalahan dalam penggunaan
tanda baca. Masukan kedua adalah penulisan kata yang tidak tepat termasuk
pemenggalan kata dalam tampilan salindia Powtoon. Untuk masukan ahli media,
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terletak pada munculnya narasi dan animasi tulisan yang tidak bersamaan. Hasil
akhir produk, paparan narasi dihilangkan dan pemilihan instrumen disesuaikan.
Berikut bagian tampilan yang sudah diperbaiki atas masukan ahli pembelajaran
Bahasa dan ahli media.

Aspek kelayakan materi ditinjau dari ahli bahasa dapat diketahui melalui
hasil perhitungan kedelapan item penilaian yang telah disampaikan pada kisi-Kisi
penilaian bahan pembelajaran. Kedelapan item tersebut mampu mengukur
kelayakan materi yang dikembangkan. Materi yang layak tersebut wajib dipenuhi
oleh pengajar Bahasa Indonesia atau guru. Oleh karena itu, kelayakan materi ajar
ini seseuai dengan tuntutan kompetensi professional bahwa guru tentunya harus
mampu menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
perkembangan keilmuan (Khuzaemah & Ummi, 2020). Kelayakan ini akan
berimplikasi dalam penyediaan informasi yang memadai untuk para siswa dalam
mempelajarii materi tersebut. Selain itu, kelayakan materi ini akan membuat
pembelajaran lebih mudah dilaksanakan oleh guru sehingga dampaknya proses
pembelajaran jadi lebih menarik (Khuzaemah & Ummi, 2019). Kelayakan aspek
pembelajaran Bahasa yang divalidasi ahli dan guru Bahasa Indonesia terjabarkan
sebagai berikut ini.

Tahap pengembangan yang keempat adalah validasi produk. Validasi
produk media ini dilakukan oleh validasi ahli atau pakar dan uji coba produk
media oleh siswa. Produk divalidasi oleh ahli pembelajaran Bahasa yang meliputi
dosen yang memiliki kepakaran pembelajaran Bahasa Indonesia dan guru Bahasa
Indonesia. Ahli lain adalah dosen yang memiliki kepakaran di bidang media
pembelajaran. Validasi dilakukan sebanyak dua kali. Hasil validasi pertama
menjadi dasar perbaikan produk akhir yang kemudian diujicobakan kepada para
siswa kelas XI Bahasa.

Tahapan akhir pengembangan adalah revisi produk akhir. Revisi ini
dilakukan atas dasar masukan dari hasil validasi yang berupa data kualitatif. Data
kualitatif yang diperoleh dari setiap ahli dan data uji coba produk kepada para
siswa kelas XI| Bahasa. Data kulitatif yang diperoleh berdasarkan masukan ahli
Bahasa terletak pada masalah penulisan ejaan, yaitu kesalahan dalam penggunaan
tanda baca. Masukan kedua adalah penulisan kata yang tidak tepat termasuk
pemenggalan kata dalam tampilan salindia Powtoon. Untuk masukan ahli media,
terletak pada munculnya narasi dan animasi tulisan yang tidak bersamaan. Hasil
akhir produk, paparan narasi dihilangkan dan pemilihan instrumen disesuaikan.
Berikut bagian tampilan yang sudah diperbaiki atas masukan ahli pembelajaran
Bahasa dan ahli media.

SIMPULAN

Penggunaan media pembelajaran Powtoon yang memiliki muatan materi
pembelajaran menulis karya ilmiah dapat dijadikan alternatif media pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas XI Bahasa SMA Kolese De Britto. Media tersebut dapat
mendukung pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi menulis karya
ilmiah yang menjadi temuan masalah penelitian ini. Media yang dikembangkan
melalui lima tahap yang meliputi 1) tahap pengkajian RPP dan materi ajar, (2)
tahap pengkajian bahan dan sumber bahan ajar, (3) pengembangan media, (4)
validasi ahli, dan (5) kajian produk akhir memberikan hasil validasi yang
memadai. Hasil validasi produk media menurut ahli pembelajaran bahasa produk
memiliki nilai rata-rata sebesar 4,44, hasil validasi ahli media sebesar 4,50, dan
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hasil validasi uji coba media pada delapan belas siswa menunjukkan skor rata-rata
sebesar 4,60. Dengan demikian, pengembangan materi karya ilmiah bermedia
Powtoon termasuk dalam media yang mampu memberikan solusi sehingga layak
dipergunakan dalam pembelajaran menulis karya ilmiah. Pencapaian kompetensi
mengontruksi karya ilmiah diasumsikan dapat tercapai apabila menggunakan
media ini.
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